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Abstrak: Merencanakan pembelajaran merupakan tugas doserasiek dosen di jurusan
Pendidikan Agama Islam sebelum melaksanakan peHan, sebab perencanaan yang
dirancang oleh dosen dalam pembelajaran akan meyapén ketercapaian tujuan pembelajaran
itu sendiri. Perencanaan pembelajaran mencakupitaktimemperkirakan kebutuhan belajar,
memiliki pokok bahasan, tugas dan tujuan umum, fiteréi pembelajaran, menetukan isi
pembelajaran dan analisis tugas, menyatakan tujpembelajaran, merancang kegiatan
pembelajaran, memilih media, merinci pelayanan pgmg, mengavaluasi hasil belajar, dan
memberikan uji awal untuk menentukan persiapan péajdran dalam mempelajari pokok
bahasan. Adapun tujuan hasil penelitian ini untuldimat isi dari laporan RPP/RPS dosen
jurusan, dengan mengetahui kenyataan yang ada pih&k fakultas khususnya juusan PAI
dapat memberikan pelatihan dan informasi menge®®/RPS yang terbaru sehingga ketika
proses pembelajaran lebih inovatif dan menyenanghkamasiswa sehingga kemampuan mereka
lebih meningkat sehingga ilmu yang mereka perofglatdiaplikasikan ditengah masyarakat.

Kata Kunci: Perencanaan, pembelajaran, pendidikan, agama, islam

Abstract: Plan learning is the task of lecturers includinglexturer at the Islamic Education
Department before conducting the lectures, becdhseplanning designed by the lecturer in
learning will affect the achievement of the objesdi of learning itself. Learning plan includes
activity estimates learning needs, have the subjasks and general purpose, examines the
characteristics of learning, determining the cornten learning and task analysis, stating the
purpose of learning, designing learning activitiesglect media, detailing support services,
mengavaluasi learning outcomes, and provide tedy éa determine the preparation of learning
in studying the subject. The purpose of this stadgok at the contents of the report RPP / RPS
lecturer, knowing the fact that there is then tlaeulty especially juusan PAI can provide
training and information on RPP / RPS latest sottldoen the learning process is more
innovative and fun students so that their abilitiegher increased so that the knowledge they
gain can be applied in the community.

Keywords: Planning, learning, education, religion, islam.
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A. PENDAHULUAN

Merencanakan pembelajaran merupakan tugas dogemasi&k dosen di jurusan
Pendidikan Agama Islam sebelum melaksanakan peHan, sebab perencanaan yang
dirancang oleh dosen dalam pembelajaran akan nregapehi ketercapaian tujuan
pembelajaran itu sendiri. Bila perencanaan yang aldakukan, dilaksanakan secara tepat dan
akurat maka kecenderungan keberhasilan pembelamkan dapat diukur ketercapainnya.
Perencanaan peambelajaran yang harus dibuat alaldpsen, dalam kenyataannya masih ada
dosen yang belum pernah memperbaharui RPP/RPSagkm@tau perencanaan yang diberikan
kejurusan Pendidikan Agama Islam belum pernah dgiearui sekalipun sudah dalam
pelaksanaan di dalam kelas sudah sangat berbeddgraantum dalam RPP/RPS.

Dalam perencanaan pengajaran Fakultas limu Tambigan Keguruan telah
menganjurkan kepada setiap dosen untuk membuatgaer@an pengajaran sebelum perkulihan
dimulai, dalam kenyataannya banyak dosen yang mbsibm mempersiapkan perencaan
tersebut, hal ini dapat dilihat dari banyaknya dosdak menyerahkan rencana pelaksanaan
pembelajaran sehingga beberapa pertemuan dosga hrmberikan pengarahan secara lisan
saja tanpa memberi perencanaan tertulis kepadasisalaa Apabila dilihat arsip yang ada di
jurusan Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwB/RPS yang diserahkan oleh dosen
kejurusan sangatlah sedikit dbanding dengan juahtelen yang mengajar di jurusan PAI.

Banyak faktor yang menjadi penyebab dosen behemberikan laporan RPP/RPS
ke jurusan PAI, antara lain: kekurang seriusan pasen dalam membuat perencanaan secara
tertulis, tidak ada sanksi yang tegas diberikarallapdosen bila tidak menyerahkan perencanaan
pembelajaran ke fakultas dan banyak lagi faktogyarenyebabkan tidak dibuat/dilaksanakan
perencanaan (RPP/RPS) oleh dosen.

Berdasarkan masalah yang dikemukan di atas, ntaksan ini hanya memaparkan
perencanaan pembelajaran yang dibaut oleh dosasajuiPendidikan Agama Islam. Sedangkan
metode yang digunakan adalah kualitatif dengan akammetode fenomenologis (Miles dan
Huberman, 1984:16). Alasan menggunakan metode femolwgis adalah karena peneliti
berusaha memahami arti peristiwa dan kaitannyaatengang-orang dalam situasi tertentu.

Adapun tujuan hasil penelitian ini untuk melihasi dari laporan RPP/RPS dosen
jurusan, dengan mengetahui kenyataan yang ada pih&k fakultas khususnya juusan PAI
dapat memberikan pelatihan dan informasi menge®/RPS yang terbaru sehingga ketika
proses pembelajaran lebih inovatif dan menyenanghkamasiswa sehingga kemampuan mereka

lebih meningkat sehingga ilmu yang mereka perodgiatdiaplikasikan ditengah masyarakat
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B. KAJIAN TEORI
1. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran terdiri atas dua kadkni ykata perencanaan dan
pembelajaran. Menurut Sanjaya (2009:23), perencabaeasal dari kata rencana yang artinya
pengambilan keputusan tentang apa yang harus aiakan untuk mencapai tujuan. Dengan
demikian, proses suatu perencanaan harus dimufaipdaetapan tujuan yang akan dicapai
melalui analisis kebutuhan serta dokumen yang lemgkemudian menetapkan langkah-langkah
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan ters&rhingga ketika merencanakan maka pola
pikir yang tergambar dalam benak kita adalah baga@magar tujuan dapat tercapai secara
efektif dan efisien.

Sedangkan menurut Kaufman & English (1982) meaksmt ada enam langkah
yangharus dilakukan dalam melakukan perencanaami:ygk) mengidentifikasi masalah
berdasarkan kebutuhan (needs), (2) menentukantkateketentuan dalam pemecahannya dan
mengidentifikasi alternatif pemecahan, (3) memiitrategi pemecahan, (4) menggunakan
metode dan means (alat dan prosedur mencapai tyaag diinginkan, (5) menentukan
keefektifan penampilan pérformancg dan (6) memperbaiki hal-hal yang dilaksanakan
(evaluatior).

Pembelajaran menurut kamus bahasa Indonesia:(200&dalah sebagai proses, cara,
perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk higdgyar.Dalam Peraturan Menteri nomor
49 tahun 2014 pada pasal 1 ayat 10 menyatakan bpbmaelajaran adalah proses interaksi
mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada Isgkungan belajar. Pengertian ini
menekankan pembelajaran pada proses interaksi aarttasen dan mahasiswa. Artinya
pembelajaran akan terjadi bila ada dua pihak yatiggs berhubungan satu sama lain dengan
menggunakan sumber.

Menurut Rusman (2012: 297), pembelajaran adadgfiakan guru secara terprogram
dalam desain instruksional, untuk membuat siswanjdelaktif, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar. Sedangkan Degeng dalana \(2011) mengartikan pembelajaran
sebagai upaya membelajarkan siswa. Sedangkan @agrigriggs mendefinisikan pembelajaran
sebagai suatu rangkaiaewvents (kondisi, peristiwva, kejadian, dan sebagainya)gyaecara
sengaja dirancang untuk mempengaruhi pembelajanjngga proses belajarnya dapat
berlangsung dengan mudah Karenya pembelajaran bukaya terbatas pada kegiatan yang
dilakukan guru, seperti halnya dengan konsep mangdau transfer pengetahuan, tetapi lebih

dari pada itu. Yaitu mampu juga membelajarkan sis¥esmgan transfer nilai. Sehingga
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pembelajaran mencakup semua kegiatan yang mung&mpemyai pengaruh langsung pada
proses belejar manusia. Pembelajaran mencakupkejdaian-kejadian yang dihasilkan oleh
bahan-bahancetak, gambar, program radio, teldilisi, slide maupun kombinasi dari bahan-
bahan tersebut. Bahkan saat ini berkembang peraltsiajdengan pemanfaatan berbagai
program komputer untuk pembelajaran atau yang dikégngan istilah e-learning.

Menurut Brown dalam Didik (2007:17), pembelajaraemiliki tujuh konsep yakni
(1) pembelajaran menyangkut hal yang praktis, @nlpelajaran merupakan penyampaian
informasi, (3) pembelajaran merupakan penyusunganisasi, (4) pembelajaran memerlukan
kearifan dan kesadaran, (5) pembelajaran relatihpeen, (6) pembelajaran mencakup hal yang
praktis dan (7) pembelajaran adalah perubahanamiku.

Setelah pengertian tentang perencanaan dan paarbel selanjutnya akan dijelaskan
tentang perencanaan pembelajaran itu sendiri. Ménueels & Glasgow (1998),
perencanaan pembelajaran adalah suatu aktivitasetokan apa yang harus dipelajari
(analysig, menentukan bagaimana agar belajar bisa terjddsidr), menentukan dan
menghasilkan materdévelopment)menentukan proses pelaksanaan pembelajaran dalaa d
nyata (mplementatioh dan proses menetapkan efek pembelajaaal {atior).

Selain menurut Seels & Glasgow, perencanaan @emban adalah proses
pengambilan keputusan tentang hasil berpikir secasional tentang sarana dan tujuan
pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilakutaseangkaian kegiatan yang harus
dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan demgauanfaatkan segala potensi dan sumber
belajar yang ada.

Sedangkan Banghart dan Trull berpendapat bahwangenaan pembelajaran
merupakan proses penyusunan materi pelajaran, peagg media pembelajaran, penggunaan
pendekatan atau metode pembelajaran, dalam swkiasaivaktu yang akan dilaksanakan pada
masa satu semester yang akan datang untuk mengapait yang telah ditentukan.
(http://emanfikrygeogfraphy-10.blogspot.com/2014M6dkalah-peren-canaan

pembelajaran.html)

Perencanaan pembelajaran mencakup aktivitas mkirghan kebutuhan belajar,
memiliki pokok bahasan/tugas/tujuan umum, menetiti pembelajaran, menetukan isi
pembelajaran dan analisis tugas, menyatakan tujpembelajaran, merancang kegiatan
pembelajaran, memilih media, merinci pelayanan pgmg, mengavaluasi hasil belajar, dan
memberikan uji awal untuk menentukan persiapan péaj@yan dalam mempelajari pokok

bahasan (Kemp, 1994). Sedangkan Soekartawi, dik¥5(18) menyatakan bahwa tugas dosen
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dalam merencanakan pembelajaran mencakup : (1) orgargsasikan bahan ajar yakni
memilih dan menetapkan bahan ajar yang sesuamdampu untuk mencapai tujuan intruksional
mata kuliah, (2) mengidentifikasi karakteristik raalswa, kondisi dan lingkungan pengajaran
untuk memilih dan menetapkan kegiatan belajar semtagajar bagi mahasiswa (rancangan
bentuk, cara mengajar, media, dan waktu), (3) nuéaet kriteria untuk dapat mengamati,
mengukur ketercapaian sasaran belajar serta memetoktode, cara dan alat yang tepat untuk
melakukan pengamatan dan pengukuran sasaran belajar

Dari konsep tersebut, maka jelas perencanaan edejatan memiliki karakteristik
sebagai berikut: (1) Perencanaan pembelajaran meanphasil dari proses berpikir, artinya
suatu perencanaan pembelajaran disusun tidak sedakha akan tetapi disusun dengan
mempertimbangkan segala aspek yang mungkin dappénmgaruh, disamping dapat disusun
dengan mempertimbangkan segala sumber daya yassegli@ryang dapat mendukung terhadap
keberhasilan proses pembelajaran, (2) Perencanaambetajaran disusun untuk mengubah
perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang inginpdicalni berarti berfokus utama dalam
perencanaan pembelajaran adalah ketercapaian tuj@prPerencanaan pembelajaran berisi
tentang rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakirk mencapai tujuan. Oleh karena itulah,
perencanaan pembelajaran dapat berfungsi sebagampe dalam mendesain pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan.

Menurut Abdul Majid (2011:22) terdapat beberanfaat perencanaan pembelajaran
yaitu: 1) sebagai petunjuk arah kegiatan dalam eqaictujuan, 2) sebagai pola dasar dalam
mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur tenibat dalam kegiatan, 3) sebagai
pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur gurupma unsur murid, 4) sebagai alat ukur
efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setia diketahui ketepatan dan kelambatan kerja,
5) untuk bahan penyusun data agar terjadi keseigalpakerja, 6) untuk menghemat waktu,
tenaga, alat-alat dan biaya. Berdasarkan teori nparman pembelajaran di atas dapat
disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran mernpaktivitas menentukan kebutuhan
mahasiswa,mengembangkan materi pembelajaran, nu&mentproses pembelajaran dan
mengevaluasi materi pembelajaran.

Teori di atas sejalan dengan peraturan pemarmaanor 49 tahun 2014 yang terdapat
pada pasal 12 yang perencanaan proses pembeldgtgsun untuk setiap mata kuliah dan
disajikan dalam rencana pembelajaran semester (&e&pkan dan dikembangkan oleh dosen
secara mandiri atau bersama dalam kelompok keasliatu bidang ilmu pengetahuan. Rencana

pembelajaran semester (RPS) memuat:nama progradn, stama dan kode mata kuliah,
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semester, SKS, nama dosen pengampu, capaian pgandellulusan (tujuan), kemampuan

akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembemjanéuk memenuhi capaian pembelajaran
lulusan, bahan kajian yang terkait dengan kemampwyang akan dicapai, metode

pembelajaran, waktu, tugas yang harus dikerjakah omahasiswa selama satu semester,
kriteria, indikator, dan bobot penilaian, refelieyang digunakan. Rencana pembelajaran
semester (RPS) wajib ditinjau dan disesuaikanraebarkala dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Sanjaya (2009) menyatakan beberapa langkah-langkag harus dipersiapkan dalam
perecanaan pembelajaran adalah menentukan aloaékii dan kalender akademis, perencanaan
program tahunan, rencana program semester, sil@negna pelaksanaan pembelajaran.

Menurut Rusman (2011), secara sistematis komponemcana pelaksanaan
pembelajaran terdiri dari identitas mata pelajaratandar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaraateri ajar, alokasi waktu, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran.

2. Dosen Jurusan Pai FITK IAIN SU

Sebagai Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) yangngembangkan bidang
ketarbiyahan terkhusus jurusan Pendidikan Agansmishemiliki peranan yang sangat penting
dalam pembentukan calon guru Pendidikan Agama IBlarananya dengan salah satu PTAI
yang mengembangkan hal itu adalah UIN Sumateraaltégdan yang memiliki salah satu
fakultasnya adalah Fakultas llmu Tarbiyah dan Keagnr (FITK) yang mengasuh jurusan
Pendidikan Agama Islam.

Pada konteks otonomi daerah saat ini, FITK W8N khusus jurusan Pendidikan
Agama Islam meng-guide hati masyarakat dan peraérinlaerah untuk sama-sama
mengembangkan jurusan ini ke depan agar dapat lediginergi, berdaya tarik dan sesuai
dengan masyarakat kita ke depan. Karenanya jurBeadidikan Agama Islam harus mampu
meyakinkan pada masyarakat bahwa jurusan tersetitit prospektif di masa depan, antara lain:
bahwa lulusannya mampu sebagai pengembang darsaetakendidikan agama Islam mampu
mengantisipasi dampak era globalisasi terhadagdagaridan budaya yang tidak baik bagi
masyarakat setempat.

Oleh karena betapa urgennya jurusan pendidikamagslam ini dalam kehidupan
masa depan maka sudah selayaknya direncanakan Ipgardoe yang berkualitas sehingga para
alumninya nanti mampu bersaing lebih kompetitifreheanaan pembelajaran dibuat bukan

hanya sebagai pelengkap administrasi, namun disssbagai bagian integral dari proses

6



TAZKIYA, Vol. V, No. 1, Januari-Juni 2016 ISSN8@2 - 4191

pekerjaan profesional, sehingga berfungsi sebagdompan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Dengan demikian, penyusunan perencanaan pembelajaeaupakan suatu keharusan karena
didorong oleh kebutuhan agar pelaksanaan pembefaj@rarah sesuai dengan tujuan dan
sasaran yang ingin dicapai.

Tugas dosen jurusan Pendidikan Agama Islam UIN&era Utara yaitu merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai psibelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan peliga kepada masyarakat.

C. TEMUAN DAN DISKUS

Setiap dosen dijurusan Pendidikan Agama Islamhimiiau untuk menyerahkan
RPP/RPS untuk diarsipkan di fakultas, namun dakiasebanyak dosen yang mengajar di
jurusan Pendidikan Agama Islam hanya beberapa ysgerahkan RPS/RPP. Hal ini dapat
dilihat pada table di bawah ini :

NO STATUS TAHUN RKBM/SAP
1 DosenTetap 2014 7 EX
2 DosenTetap 2013 3 EX
3 DosenTetap 2012 18 EX
4 DosenTetap 2011 11 EX
5 DosenTetap 2010 5 EX
6 DosenTetap 2009 6 EX

Dari tabel berikut dapat dilihat bahwa dosen yaremyeraahkan RPP/RPS kejurusan
untuk tahun 2013 dari dapat dilihat hanya 10% d¢amlah yang seharsunya menyerahkan,
sedangkan untuk tahun 2014 sampai laporan penelii@ibuat hanya 21%. Menurut informan
bahwa banyak dosen yang memiliki RPP/RPS akanitetptersebut belum diserahkan ke
fakultas atau kejurusan, akan tetapi RPP tersatbatdiarsip pribadi mereka, atau tersimpan
dalam laptop dosen. Adapun penyebab mereka tidakyenghkan ke fakultas karena tidak
adanya tindakan atau tindak lanjut yang dilakuk@malp fakultas untuk dosen yang tidak
menyerahkan RPS terebut.

Berdasarkan hasil dari analisis dokumen dan wesaran peneliti terhadap informan
ada beberapa temuan penelitian perencanaan dosedidiRan Agama Islam: pertama

berhubungan dengan cara dosen menentukan kebutnhbasiswa, kedua pengembangan
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materi pelajaran, ketiga menentukan proses penabbafgj keempat cara mengevaluasi materi
pembelajaran.
1. Menentukan K ebutuhan Mahasiswa
Sebelum dosen melakukan pelaksanaan pembelajégdabih dahuu membuat
perencanaan pembelajaran dalam satu semesteresigandistilah RPP/RPS. Untuk merangcang
RPS tersebut, setelah peneliti melakukan pengamdaan analisa terharap RPS yang ada
dijurusan peneliti dapat menyimpulkan bahwa infanndalam menyususn RPP/RPS tersebut
pertama kali melihat silabus yang ada di jurursendmikan agama Islam. Dalam silabus
tersebut ada ruang lingkup yang harus dikuasai sislia atau topik inti telah ditetapkan harus
dikuasai setiap mahasiswa dalam satu semester.d&es inilah informan menyusun tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dalam satu semddterurut data tujuan pembelajaran
tersebut disusun berdasarkan silabus yang berigiépik inti yang ada dan dosen akan
menambahkan tujuan pembelajaran mata kuliah y&rgpilih apabila tujuan dalam semester
tersebut ada perobahan yang ingin dicapai. Atawgale kata lain topik inti yang ada akan
dikembangkan oleh dosen untuk memenuhi kebutuhahasiawva masa sekarang. Hal ini
diperkuat dengan pernyaan dari informan sebagiiute
“... gaimana ya, kalau saya itu lihat silabus duken kelihatan ruanglingkup yang
dibahas. Tapi ya gitu saya akan menambahi matetukumencapai tujuan yang belum ada
dalam silabus itu yang saya anggap perlu untuk reivea tu. Kalau lihat silabus itu kan masih
umum belum spesifik. Apalagi setelah adanya kwriku2013 ini. Banyak yang harus diberikan
kepada mahasiswa. Ya gitu la. Dari tahun ketahuyashiasanya akan mempertimbangkan
materi yang yang saya anggap perlu untuk diketamaihasiswa sehingga tujuan dalam
pembuatan RPP itu juga, ya berobah la.... (KM-I)if.1
Dari data di atas dapat dipahami bahwa dosen gartgma kali dilakukannya dalam
menyusun RPS memperhatikan silabus yang ada dsgar®PAl, dari silabus inilah dosen
menyusun tujuan pembelajaran yang harus dikuasdiasiwva dalam satu semester.
Penyusunan tujuan ini sangat memperhatikan kebatphaar masa sekarang dan akan datang,
sehingga materi yang diajarkan dalam tahun sebsfanmisa berbeda pada tahun sekarang
mengingat pentingnya materi itu untuk dipahami nseavea.
Hal ini juga dilakukan oleh informan kedua (KMkR), yang pertama kali yang
dilakukannya selama ini akan melihat dulu silabasgyada, kemudian informan menyusun
kompetensi yang akan dicapai mahasiswa dalanssatester, selanjutnya kompetensi tersebut

dijabarkan lagi dalam bentuk materi yang akan dipel mahasiswa. Materi ini akan
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berkembang sesuai dengan perkembangan yang adan@i @endidkan, bahkan menurut
informan setelah keluarnya peraturan pemerintakamgnkurikum 2013 yang mengharuskan
seorang pendidik melakukan probahan dalama banggktdrmasuk tujuan atau kompetensi
yang harus berkembang yang dapat dilihat dari RBSerd Hal ini dilakukan untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan calon guru PAI dimlesa datang. Hal ini dapat dilihat dari
pernyataan informan:

“... membuat tujuan pembelajaran yang harus dipmiamahasiswa kalau saya sih,
saya lihat ruang lingkup materi yang ada dalanalsils, kemudian saya akan memilih mana
yang cocok untuk dilaksanakan dan mana yang bis@abdngkan dalam materinya itu.
Sehingga saya ya kalau menyususnnya bisa menylailtis dari yang ada di jurusan, kalau
sesuai saya akan laksanakan. Tapi kalau saya ntelimateri tu penting disampaikan maka
tujuan pemeblajaran yang pun akan berkembang, ngateee saya akan menambah materi
yang ada dalam silabus yang ada itu. Karena mateata kuliah saya itu dapat melakukan
inovasi yang sesuai dengan perkembangan. Contotsgfalah adanya kurikulum 2013 banyak
yang perlu diinformasikan kepada mahasiswa dan matang cocok diberikan kepada
mereka.(KM-inf.2)”

Namun apabila dilihat dalam kerja dosen yangatigkan kedalam bentuk RPS dan
Satuan Acara Perkuliahan (SAP) belum tergambagateminci setiap materi tersebut adanya
tujuan pembelajarannya, hal ini diakui oleh salabrang informan, karena RPS yang dibuat
tersebut hanya untuk memenuhi perlengkapan admasistyang ada difakultas. Akan tetapi
setelah peneliti menganalisa materi yang akan dgiad&an oleh informan yang dituangkan
dalam RPP/RPS, hal ini tergambar bahwa materi y&ag dipelajari mahasiswa menunjukkan
adanya perobahan yang dibuat oleh informan.

Demikian juga yang dilakukan informan (inf.3)ndna informan sebelum masuknya
perkuliahan, pertama kali yang dilakukan informaalah melihat silabus yang ada di fakultas,
berdasarkan silabus tersebut informan menyusun . aRm SAP tersebut salah satu unsur
yang ada menunjukkan bahwa informan menyusun ktempeyang akan dicapai dalam satu
semester. Menurut informan (inf.3) ketika menyuS#P tersebut beliau sangat memperhatikan
tidak hanya konsep-konsep yang akan diajarkanaakan tetapi penghayatan dan pengamalan
yang harus diperhatikan atau tujuan pembelajardiatb@dalah harus ada perobahan pada

tingkah laku mahasiswa.
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2. Pengembangan Materi

Dalam hal materi yang akan dikuasai mahasist@sen jurusan Pendidikan Agama
Islam terlebih dahulu melihat silabus yang yargttelisiapkan oleh fakultas, hal ini dilakukan
untuk menyahuti kurikulum yang telah dirancang ddirencanakan oleh fakultas untuk
memenuhi kebutuhan masa yang akan datang, sehinggamampuan mahasiswa lulusan
Pendidikan Agama Islam dapat menyahuti kebutuhakepgangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Dalam hal materi yang dirancang dalam RPP/RP8urné hasil analisa peneliti
menunjukkan bahwa dosen yang mengajar dijurusadidikan Agama Islam IAIN Sumatera
Utara Medan merujuk kepada silabus yang ada. labetaereka lihat silabus mereka susun
kempotensi yang harus dikuasai mahasiswa. Dalalabusi tersebut hanya memuat topik inti
yang secara umum dapat mengembangkannya berdaderkatuhan, sehingga materi yang
dirancang dalam RPP dapat berobah untuk mata kyhalg informan ajarkan. Hal ini dapat
dilihat pada pernyataan berikut :

“... mengembangkan materi pembelajarannya itu kadaya sih, saya lihat ruang lingkup
materi yang ada dalam silabus, kemudian saya akamifih mana yang cocok untuk
dilaksanakan dan mana yang bisa digabungkan dafaterinya itu. Sehingga saya ya kalau
menyususnnya bisa menyahuti silabus dari yang ad@rdsan, kalau sesuai saya akan
laksanakan. Tapi kalau saya melihat materi tu pentdisampaikan nantinya saya akan
menambah materi yang ada dalam silabus yang adaKiawmena materi mata kuliah saya itu
dapat melakukan inovasi yang sesuai dengan perkegaima Contohnya setelah adanya
kurikulum 2013 banyak yang perlu diinformasikan dag mahasiswa dan materi yang cocok
diberikan kepada mereka. Dalam yang saya buatisteidihat apa materi yang harus dikuasai
mahasiswa..... .(PM. inf.1)”

Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa infor(imernl) setelah melihat silabus dan
membuat tujuan pembelajaran yang dituangkan dal&R, Rnforman membuat materi yang
akan dipelajari dengan mempertimbangkan kebutudrdradap materi yang harus dikuasai oleh
mahasiswa. Materi tersebut menurut informan sangahbatu dalam menghadapi tantangan
kedepan dan juga menyahuti kebijakan yang dibuelt pemerintah. Untuk masa akan datang
kelulusan itu tidak hanya memperhatikan kemampuagnikifnya saja akan tetapi harus
memperhatikan sikap dan keterampilan.

Sejalan dengan pernyataan informan di atas dalaimpénentuan materi yang akan

dipelajari oleh mahasiswa menurut informan (inff®liau akan menentukan materi yang perlu
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dipelajari mahasiswa berdasarkan tujuan yang irdjgapai dan perkembangan ilmu dan
teknologi. Menurut informan seorang dosen harus dessin materi tersebut sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan.

“... Mempersiapkan bahan yang sudah dibuat daldabsis. Dalam silabus itu hanya berisi
materi pokok saja... eeem ya itu, materinya kitagyauat itu ..... Oh kan gini, kami itu punya
buku daras, dari situlah kami kasikan kepada matvaai di dalm silabus, hanya berisi topik-
topik inti, dari topik inti inilah akan diturunkamateri. .... buku dasar itu sudah disesuaikan
dengan kebutuhan mahasiswa dan setandar lulus&ar&wsy itu ada tiga standar kelulusan itu
.... Sikap, pengetahuan dan keterampilan.... daa ogengevaluasi sebelum keluarnya kurikulum
2013 berbeda dengan sekarang la ... (PM. inf.2) “

Menurut informan (inf.2) ada beberapa mata kuligng berobah materi, seperti
perencanaan, strategi, evaluasi dan media. Memfantman keempat mata kuliah tersebut harus
berobah materinya sesuai dengan peraturan penterinta

Dalam hal materi yang diajarkan oleh dosen dugan Pendidikan Agama Islam
menurut informan (inf.3) bahwa informan sebelunutaB010 materi yang diajarkannya hampir
tidak ada perobahan dari tahun ketahun. Akan tetaf@lah 2010 terjadi perobahan karena
banyaknya mahasiswa ketika ketemu dengan inforreangsmenanyakan hal-hal yang tidak
diajarkana atau tidak ada materi tersebut diajaketika mereka kuliah. Contohnya masalah
waris, dan informan juga menambahkan kalau pergbamadilakukannya ketika banyaknya
mahasiswa PPL belum mengetahui materi yang hamjarkian disekolah-sekolah. Baik itu
tingkatan MI, MTs, dan Aliyah. Menururut pengalamaforman ketika beliau mengunjungi
mahasiswa PPL banyak peserta PPL tersebut belult dagnyelesaikan bahkan menjawab
masalah-masalah yang dilontarkan oleh masyarakapumamurit. Kenyataan inilah mendorong
informan untuk menambahkan materi yang perlu djpelantuk tahun-tahun berikutnya.

Dari penomena yang ada itulah yang mendororggrivdn untuk mengembangkan dan
menambahkan materi yang disesuaikan dengan perkamigan kebutuhan mahasiswa. Hal ini
dapat dilihat dari pernyataan berikut :

“Sebelum 2010 materi itu, memang itu-itu aja. Tape setelah tahun itu, ya tahun 2010
ke tahun 2013 ini ada penukaran karena menyesoalkagan kbutuhn materi-materi yang ada
disekolah. Karena mengumpulan silabus-silabus yad®y ... dari materi, berkembang adanya
penekanan khusus yang tidak dikuasai mahasiswatiBk ada pengetahuan mereka tentang

materi PAI itu, contohnya masalah waris. Berobabilaetelah keluarnya 2013 disesuaikan

11



TAZKIYA, Vol. V, No. 1, Januari-Juni 2016 ISSN8@2 - 4191

dengan materi yang ada, bahkan lulusan itu jugaingermenanyakan masalah yang tidak
mereka pelajari ketiga mereka kuliah. Dari KD itiiekrumuskanlah materi

Adanya penekana-penekanan khusus terhadap matagitidek dikuasai lulusan. Masih
ada kelemahan lulusan PAI ini. Setelah keluarnyakklum 2013 materinya berobah lagibuku-
bukunya juga berobah sebagaimana buku-buku yangptisn oleh pemerintah. (PM. inf.3) “

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa dosemsan ketika menyususn materi yang
akan diajarnya sangat memperhatikan dan memperntigkba kebutuhan mahasiswa pada masa
akan datang yang ada di dunia pendidikan. Pertigdradalam penyususnan materi tersebut ada
yang berdasarkan peraturana pemerintah, kebutwhaa gendidikan.

3. Menentukan Proses Pembelajaran

Dalam merencanakan proses pembelajaran yang dikaksanakan oleh dosen
jurusan Pendidikan Agama Islam, data dari RPPrdasenunjukkan bahwa informan pertama
kali membuka perkuliahan dengan salam, kemudianjetaskan ruang lingkup yang harus
dikuasai mahasiswa atau menjelaskan tujuan perabafgjselanjutnya memberikan motivasi
kepada mahasiswa untuk memahami materi yang akeatagiri pada pertemuan tersebut dan
memberikan penjelaasan kepada mahasiswa matabigrsanagat bermanfaat untuk kehidupan
yang akan datang, ini dilakukan pada kegiatan.a8&dangkan kegiatan inti dalam RPP yang
dirancang oleh informan adalah mengadakan diskizsiya jawab, kemudian informan
menjelaskan hal-hal yang belum jelas oleh mahasiketika diskusi berlangsung. Dalam
kegiatan penutup dalam rangcangan tersebut infommemyimpulkan pembelajaran yang telah
didiskusikan dan memberi tahu materi yang akanlajge pada pertemuan berikutnya. Secara
rinci unsur yang ada dalam satuan acara perkulihbotman adalah identitas mata kuliah,
kompetensi dasar, kompetensi perkulihan yang inijgapai, indikator, aktivitas perkuliahan
yang terdiri dari tahap kegiatan, kegiatan dosegjdtan mahasiswa, waktu, metode, dan media
pengajaran serta evaluasi.

Apa yang dituliskan oleh informan dalam satueara perkuliahan khususnya dalam
hal pelaksanaan pembelajaran, menurut informaryapg dirancang dalam RPP/RPS tersebut
tidak selamanya itu yang dilakukan di dalam kekesena RPS itu dibuat untuk memenuhi
kewajiban administrasi dan panduan dalam melakyerkuliahan, menurut informan ketika
terjadinya proses pembelajaran banyak perobahag teyadi, contohnya ketika persentase
dalam RPP/RPS hanya dituliskan mahasiswa mengadhgiamsi dan tanya jawab, akan tetapi

ketika dalam kenyataan bahwa pelaksanaan kegiatabglajaran tersebut akan berbeda dengan
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yang ada dalam RPP/RPS. Dan metode yang dilakumfamianpun bisa berbeda dengan yang
ada dalam rancangan kegiatan pembelajaran. Halaipat dilihat dari pernyataan informan
berikut:

“Ya itulah dia ... dalam RPP itu pertama kali sayaembuka perkuliahan dan
seteseterusnya cobalah lihat RPP saya itu, kemud&am pelaksanaan menanyakan kepada
mahasiswa sejauh mana mereka mengenal materi tdrs&fa kontruktivismelah. Artinya
biasalah mereka memaparkan makalah kemudian disleuseperti itu, kemudian mereka tanya
jawab itulah yang saya buat dalam RPP. Namun dapeiaksanaan kenyataannya berobah.
Biasalah mereka diskusi kelompok. setiap anggotankzok telah ditentukan sub yang mereka
harus kuasai. Ya ... mereka persentase satu petsegabut tanpa melihat teks tetapi bahkan
dia bisa membuat petanya dalam papan. (PP.inf.1)”

Dari data di atas menunjukkan bahwa pelaksanaarbglajaran yang direncanakan oleh
informan adalah mulai membuka perkuliahan menceka#lik|an mahasiswa, mengadakan
pendekatan dengan mengadakan apersepsi, kemudgatake inti mengarahkan jalannya
diskusi, menjelaskan hal-hal yang tidak mampu difawmahasiswa kemudian menutup
perkuliahan. Semua perencanaan ini dalam pelaksaidek semua hal itu dilakukan sesuai
dengan yang ada di dalam RPP/RPS.

Informan (inf.2) yang menyatakan bahwa apa yang dalam rancangannya sebelum
perkuliahan yang menurut informan hampir dari taketahun RPP nya tersebut tidak ada
perobahan, akan tetapi dalam pelaksanaannya tegaclbahan disebabkan kemajuan teknologi
dan kemampuan ada yang dapat menggunakan tekr#agan baik. Demikian juga terjadi
perobahan dalam strategi pembelajarannya, sekamngmahasiswa menurut informan
diwajibkan dalam materi tertentu untuk mengamatigyada dilapangan, setelah itu mereka akan
membuat laporan dan mempersentasekan hasil peragjammegreka. Jadi apa yang tertulis di
dalam RPP/RPS tersebut berbeda engan pelaksartdandialalam kelas.

Demikian juga pernyataan informan (inf.3) yang nmegagan bahwa RPP informan yang
ada di jurusan itu hampir tidak ada peubahan ddrunt ke tahun, akan tetapi terjadinya
perobahan itu hanya dalam strategi dan tahap-#@hgposes pembelajaran dan media yanag
yang digunakan oleh mahasiswa. Hal ini dapat dildexi hasil wawancara dengan informan
sebagai berikut:

“Kalau RPP saya tidak pernah saya robah-robah ldgn sudah saya serahkan ke fakultas.
Dalam proses pembelajarnnya yang lebih berkembsekarang ini eee untuk materi tertentu,

saya itu akan menyuruh mahasiswa itu untuk mendaaps yan terjadi dilingkungannya,
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setelah mereka amati hal-hal yang belum jelas nzes#an pertanyakan kepada masyarakat.

Eeee ... ya gitu. Kemudian pada pertemuan berikutmgreka akan mempersentasekan apa
yang telah diamatinya itu. Kalau materi itu cocoktuk dipraktekkan maka mereka akan

mempraktekkan didepan kelas.... (PP.Inf.3)"

Dari data di atas menunjukkan bahwa semua konmpgarg ada beliau tulis dalam
RPP/RPS tidak selamanya itu yang akan dilakukag&etrjadinya proses pembeljaran. Hal ini
dilakukan karena perkembangan materi yang harusad#d{ mahasiswa dalam dunia nyata atau
apa yang dalam konsep materi tersebut mahasiswagkmescek dengan apa yang terjadi
didunia nyata. Demikian juga adanya perobahan dakmstrategi mempelajari materi, dimana
strategi yang digunakan informan walaupun tertddiam RPP itu dengan metode diskusi akan
tetapi kenyataan yang dilakukan infroman sangabdma dengan konsep yang ada di RPP
tersebut.

Demikian juga analisa peneliti terhadap data yandaghat dari RPS informan (inf.4),
dimana di dalam RPS informan memuat kompetensi rdasateri, indikator, kegiatan
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, sumberfpabalam kegiatan pembelajan informan
menuliskan dalam RPS nya senam otak, doa, ceratigltusi yang dipimpin oleh kelompok
yang telah ditentukan pada pertemuan pertama, jamg, mengumpulkan tugas individu.

Dari komponan yang ada dalam RPS informan sudallsédgngan teori yang ada, akan
tetapi dalam kegiatan pembelajaran tersebut menumforman kadang-kadang informan
berbeda dengan apa yang ada di dalam RPS, bahi@amam menyuruh mahasiswa untuk
mengamati pelaksanaan pembelajaran yang dilakuksekdlah tertentu, setelah itu mahasiswa
akan mempersentasekan kegiatan yang mereka amdgipdn kelas melalui kegiatan diskusi.
Hal dapat dilihat dari pernyataan informan selbagrikut :

“Kalau dalam RPP saya sudah merancang bagaimanasgsoyang akan saya laksakan.
karena dalam RPP saya, saya rancang dalam kegateal senam otak, doa baru saya biasanya
mengingatkan materi yang sudah dipelajari. Baruagialkegiatan inti, saya buat dalam RPP itu
diskusi, tanya jawab dan menjelaskan hal-hal yaelgitn terjawab dalam diskusi mahasiswa itu.
Kadang-kadang dalam pelaksanaan ini saya akan nrahymereka mempraktekkan langsung
materi yang mereka sedang pelajari. Ya aplikasitoéah ... (PP. Inf.4)”

Dari pernyataan di atas dapat dipahami apa yamulis dalam RPP informan
menunjukkaan bahwa proses pembelajaran mulai dambuka sampai menutup perkuliahan

tidak semua yang tertulis dalam RPP itu akan dda&kan dalam proses pembelajaran.
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Dosen jurusan PAIl ketika menyusun proses pégavan yang ada dalam RPS
adalah kegiatan pendahuluan berisi salam, membekiulghan, doa, mencek kehadiran,
mengadakan pendekatan dengan mengadakan apesselasigkan pada penyajian dicantumkan
dalam RPP/RPS tersebut ceramah, diskusi, tanygablaAdapun kegiatan penutup
menyimpulkan materi yang telah dijelaskan, danmsaldamun tidak semua dosen membuat
dalam RPP/RPS tersebut pelaksanaan pembelajar@ap getrtemuan yang akan dipelajari
selama satu akan tetapi hanya menuliskan materiref@nensinya saja. Akan tetapi apabila
dilihat dalam pelaksanaan yang dilakukan di dalaghak kegiatan pembelajaran ini lebih
bervariasi dan tidak sama dengan yang ada dalanfRRSFhal ini disebakan RPP/RPS tersebut
jarang diperbaharui laporannya ke fakultas, dgeakspertama menyerahkannya sampai bulan
Juni 2015 ini.

4. Evaluasi Pembelgjaran

Setelah peneliti melakukan pengamatan dan antdisearap RPP/RPS yang ada
dijurusan peneliti dapat menyimpulkan bahwa infanndalam merencanaan evaluasi selama
satu semester ada yang berbentuk pertanyaan daryaadp berbentu hanya pernyataan.
Pertanyaan yang ada dalam RPP/RPS tersebut beéwakii materi yang dipelajari dalam
satu semester. Menurut informan pertanyaan yargdatam RPP yang dibuatkan tersebut
hanya untuk mewakili soal yang akan diujikan nardj akan tetapi ketika dalam pelaksanaan
ujian baik ujian tengah semester maupun ujian didiétkk berpedoman kepada soal yang telah
dipersiapkan dalam RPP/RPS tersebut.

Penilaian itu merupakan kumulatif, ada penilairikeepersentase, ada penilaian dari tugas yang
dikerjakan kelompok, ada juga anak yang menjakeditia terjadi diskusi atau ya itu keaktifan
mahasiswa itu juga saya hargai, kuis, baru semeStga semester saya essay. Tapi kadang-
kadang dilanggar dan banyak yang dilanggar itaktgeperti itu. (EP.inf.1)

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwarrmdn ketika melaksanakan
pengevaluasian terhadap materi yang telah disamupdikpada mahasiswa melalui beberapa
cara, sebagaimana yang sudah menjadi standaraipendi fakultas yaitu ada quis, ujian tengah
semester, tugas dan ujian kahir semester. Ketikaksanakan ujian tengah semester dan ujian
akhir semester menurut pernyataan informan, tidelRnsganya membuat pertanyaan sesuai
dengan yang tertulid di dalam RPP/RPS, akan t@tégiman dapat memperbaharui pertanyaan
yang ada tersebut atau bahkan informan tidak niefiegtanyaan yang sudah ada dalam RPS

tersebut.
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Hal sama juga dikemukakan oleh informan (inf.2hwa dalam RPS informan untuk
mengukur keberhasilan mahasiswa dalam menguasarirpatmbelajarn setelah peneliti melihat
RPP informan menunjukkan bahwa dalam RPP tersetmytahada essay tes saja. Namun ketika
hal itu peneliti kroscek kepada informan beliau nyetakan bahwa untuk mengevaluasi
pembelajaran yang akan diberikan kepada mahasksargak cara yang bisa yang dilakukan,
bisa penilaian itu diberikan pada setiap petenyaany berupa kuis, dan mahasiswa yang aktif
ketika diskusi, memberikan saran dan masukan&@gksentase makalah, maka akan diberikan
kepada mahasiswa tersebut nilai kuis, dapat jugihanékemampuan setiap mahasiswa ketika
mempertanggungjawabkan makalah yang dipersentass&tiap mahasiswsa dalam kelompok
tersebut dapat juga berbeda kemampuannya danyaitey didapat. Akan tetapi untuk tugas
makalah  kelompok, setiap individu dalam kelompakseébut akan sama nilai tugas
makalahnnya, atau dengan kata lain untuk nilai maakaama nilai yang didapat, akan tetapi
nilai untuk mempertanggung jawabkan makalah, njng didapat sestiap mahasiswa akan
berbeda. Penilaian juga dapat dilakukan melgianutengan semester dan akhir semester.
Penyataan tersebut dapat dilihat dari data berikut

“Ada evaluasi per pertemuan, ada evaluasi diriepsrti yang saya bilang tadinya, kalau
hanya kelompok itu yang mempertanggung jawabkaral@akersebut, maka hanya dia yang
membuat dan menjawab, hanya dia sendiri yang mesagopga. Tanyalah kepada mahasiswa
itu, mereka tidak bermain-main kalau saya yang ragrg... materinya sama akan tetapi dari
materi itu akan dibagi-bagi siapa yang ini, inimani (maksut infoman setiap orang punya
tanggung jawab yang berbeda-beda).

Karena dia ngomong, dia aja yang membuat, dia ggng lain hanya membayar aja.
Dalam RPP tidak seperti yang dilaksanakan itu. Hedatam RPP biasanya hanya membuat
beberapa soal essay saja. ... essaykan bentularyglpertanyaan. ... dalam pelaksanaannya
tanya jawab, tidak dilakukan ujian tertulis. Jadiagnya itu kita lemparkan dalam kelompok kita
tunjuk orang yang menjawab dalam diskusi tadi. yaempai. (EP.inf.2)"

Apabila dilihat dari data RPP yang diserahkan rimfn kejurusan, semua pernyataan
sistem penilaian yang dilakukan informan terselmdakt tergambar dalam RPP, yang adanya
hanya penilaian melalui essay saja dan tidak telbgarsistem penilaian yang diungkapkan oleh
informan kepada peneliti. Adapun alasan informataki menuliskan hal yang dilakukannya
tidak sesuai dengan apa yang ada dalam RPS teesdddah karena RPS tersebut belum pernah
diperbaharui isinya, akan tetapi dalam pelaksamaenryak terjadi perobahan yang disesuaikan

dengan perkembangan dan kebutuhan mahasiswa.

16



TAZKIYA, Vol. V, No. 1, Januari-Juni 2016 ISSN8@2 - 4191

Demikian juga data yang menunjukkan bahwa sistemluasi yang terdapat RPP
informan (inf.3) ada quis, nilai tugas baik tugadoknpok maupun tugas individu, ujian akhir
semester. Sedangkan bentuk evaluasi yang ada &#&ersebut hanya memuat tes essay.

Menurut informan (inf.3) apa yang tertulis dalam REersebut tidaklah menjadi
patokan yang baku apabila informan melakukan ujergah semester maupun ujian akhir.
Karena menurut informan ujian tengah semester @pat juga dilakukan informan dengan
melakukan laporan atau resume semua materi yae¢pfip akan tetapi resume tersebut harus
dari beberapa sumber atau referensi. Tujuan resemsebut untuk mendorong setiap mahasiswa
membaca lebih dari tiga buku dari setiap matergydiajarkan oleh informan.

Dari data di atas dapat dipahami bahwa RPS yangsdibleh informan tersebut masih
memuat secara singkat saja apa yang akan dilaldédam satu semester, namun apabila dalam
pelaksanaannya informan dapat memodifakasi metedgegvaluasian apakah mahasiswa telah
menguasai seluruh tujuan yang akan dicapai dal&unssanester.

Dosen jurusan PAI ketika menyusun evaluasi peapein dalam RPP/RPS hanya
memuat gambaran umum sistem penilaian yang dilakuwl@sen melaui quis, tugas, ujian
tengah semester dan ujian akhir semester. Sedangikaik yang dilakukan dalam pelaksanaan
di kelas, hal itu sangat bervariasi dan dengankekang berbagai macam.

Menurut Cunningham dalam Hamzah (2009:1) bahwanmanaan adalah menyeleksi,
dan menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasiadamsi, untuk masa yang akan datang
dengan tujuan memvisualisasikan dan memformulasil jang diinginkan, urutan kegiatan
yang diperlukan, dan perilaku dalam batas-batag gapat diterima yang akan digunakan dalam
penyelesaian. Sehingga ketika merencanakan makappot yang tergambar dalam benak kita
adalah bagaimana agar tujuan dapat tercapai sefedt# dan efisien.

Keterangan di atas menggambarkan kepada kita bdalam perencanaan pembelajaran
diperlukan pilihan-pilihan materi yang lebih selektan terarah untuk mendapatkan hasil yang
sesuai dengan harapan. Karena tanpa perencanaabutertujuan akan tidak tersusun secara
sistematis, sehingga hasil yang diharapkan juggadetidak jelas. Khusus untuk pembelajaran
PAI, materi yang diajarkan harus merujuk pada il yang disandangkan dengan al-Qur'an
maupun as-Sunnah. Hal ini penting karena tujuanpardidikan dalam ajaran Islam itu adalah
untuk menjadikan manusia itu mengingat Allah damjalankan perintahnya sebagai wujud
pengabdian kita kepada sang pencita.

Seorang dosen atau guru umumnya akan membuateepesbelajaran yang dikenal

RPP, yang sejak tahun 2015 untuk perguruan tiddginal dengan istilah RPS, sebelum ia
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masuk dalam kelas atau dimulainya proses pembataj&yalam RPP semua langkah-langkah

yang akan dilakukan dalam proses belajar mengajausun secara sistematis, sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan reneemgpsgbelumnya telah disusun dalam RPP
atau RPS.

Walaupun RPP atau RPS telah disusun, namun bukati peoses pembelajaran harus
menurut RPP/RPS yang telah dibuat. RPP/RPS hanydagan yang akan dilakukan dalam
proses pembelajaran sehingga apa yang akan diajsukiah terencana dan dapat berjalan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Di sinilah bututeli@) dosen untuk dapat melihat kondisi
serta situasi yang terjadi dalam kelas sehinggdajzat terus mengikuti RPP/RPS yang telah
dibuatnya atau ia harus memodifikasinya apabilatéedebut sangat dibutuhkan disebabkan
mengikuti perkembangan teknologi, informasi danuteban dunia pendidikan.

Satuan pelajaran atau RPP ini adalah bentuk milaio desain pembelajaran yang
bersifat dinamis dan lentur, yaitu disesuaikan dengeperluan pembelajaran, untuk satu topik
atau satu kali pertemuan tatap muka/satu kali pragpembelajaran atau pelatihan. Hal ini
penting mengingat ia harus memahami situasi dadikbkelas ia mengajar, sehingga ia dapat
memilih dengan tepat dari berbagai macam prosedb@eajaran yang ada untuk diterapkan
dalam kelas pada situasi tertentu.

Akhir dari proses pembelajaran tentunya adalabluesa Menurut Hamzah dan Satria
(2013: 3) evaluasi adalah proses pemberian makaa kdtetapan kualitas hasil pengukuran
dengan cara membandingkan angka hasil pengukursebté dengan kriteria tertentu. Dari sini
dapat dipahami bahwa evaluasi adalah proses peanbbkasil belajar siswa atau mahasiswa
untuk dapat dijadikan pedoman dalam pengambilarutkepn apakah proses belajar yang
dilakukan itu berhasil atau tidak.

Saat proses pembelajaran tidak berhasil maka aebsgprang guru atau dosen
diharapkan dapat mengevaluasi ulang proses yamafjutiinnya sehingga akhir dari proses
pembelajaran tersebut dapat berhasil dan sesugiademarapan dari pembelajaran tersebut.
Apabila telah berhasil maka seorang guru atau ddgearapkan tidak merasa puas dan harus
selalu mengevaluasi proses pembelajaran yang #iéakya sehingga proses pembelajaran yang
akan datang dapat lebih menjadi baik dari apa yalap didapatnya hari ini. Tujuan evaluasi ini
jelas, untuk mengetahui berhasil atau tidaknya gwopembelajaran, atau apakah proses
pembelajaran tersebut sudah sesuai dengan apadyaagpkan. Dalam hal ini Harjanto .

(1997:190) mengetakan: Evaluasi dilaksanakan umeikgetahui apakah pelaksanaan program
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menyimpang dari perencanaan semula atau tidala sattk mengukur apakah program sudah

berjalan efektif dan efisien.
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